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ABSTRAK

Periaran kabupaten bulukumba merupakan daerah penagkapan ikan yang cukup potensial untuk pengoperasi
alat tangkap rawai dasar. Daerah penagkapan ikan sangat di tentukan oleh krakteristik oseanografi perairan
terhadap keberadaan target tangkapan. Metode experimental fishing dilakukan pada pengorasian rawai dasar
dengan 21 mata pancing menggunakan umpan segar yang pada tiga spot lokasi daerah pengkapan ikan yaitu
1)pesisir barat pantai bulukumba, 2) pesisir timur , dan 3)wilayah pulau Liukang Loe. Hasil analisis
karaekteristik daerah pengakapan pantai barat (rata-rata kedalaman 32 meter, suhu 26.5°C, salinitas 29.8 %o,
arus 0.17 m/s, kecerahan 7 meter)memperoleh hasil tangkapan 11 jenis dengan jumlah 33 ekor, berat 160.7
kg, panjang rata-rata 83 cm, spot daerah pengkapan pada bagian timur pantai bulukumba memiliki
karakteristik (rata-rata kedalaman 32.6 meter, suhu 26.4 °C, salinitas 29.8 %o, arus 0.22 m/s, kecerahan 7.3
meter) memperoleh hasil tangkapan 6 jenis dengan jumlah 34 ekor dan berat 149.2kg, panjang rata-rata 71.7
cm dan spot parairan pada daerah pulau Liukan Loe memiliki karakteristik (rata-rata kedalaman 38.4 meter,
suhu 26.4 °C, salinitas 29.6 %o, arus 0.22 m/s, kecerahan 7 meter)memiliki hasil tangkapan 7 jenis dengan
jumlah 28 ekor, panjag rata-rata74 cm dan 160.7 kg. hal ini menjukkan bahwa secara simultan Hasil analis
terhadap semua variabel terhadap hasil nilai F (Fhitung < Frabel = 6.309 > 5), semetara hasil analisis independen
terhadap masing-masing variabel menjukkan parameter kedalaman lebih signifikan nilai t (thitung<tiabet =4.948
> 4.095) berpengaruh terhap hasil tangkapan dibandingkan parameter lain. Perbedaan karkteristik daerah
pengakapan ikan menjukkan perbedaan terhadap komposisi jenis, ukuran tangakapan, dan berat hasil
tangkapan. Dibutuhkan penelitan lanjuntan pada parameter kedalaman terhadap karakteristik hasil
tangkapan pada rawai dasar

Kata kunci: hasil tangkapan, kedalaman perairan, daerah penagkapan, rawai dasar, Bulukumba.

Pendahuluan

Secara geografis kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 5°20” sampai
5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” Bujur Timur, dimana daerah ini
memiliki posisi yang strategis terletak antara 2 (dua) lautan yaitu Laut Flores dan Teluk
Bone, nelayan Bulukumba hampir tidak dipengaruhi oleh musim. Karena pada musim
Barat dimana gelombang kencang terjadi pada laut Flores nelayan berpindah ke teluk Bone
untuk menangkap, begitu pula sebaliknya pada musim Timur nelayan berpindah ke laut
Flores untuk melakukan aktifitas menangkap ikan (DKP kabupaten Bulukumba, 2020).

Ada beberapa macam jenis alat tangkap yang di operasikan pada Perairan
Bulukumba antara lain rawai dasar, gill net, purse seine dan lain-lain. Rawai dasar (Bottom
Long Line) merupakan alat tangkap ikan yang tergolong Line Fishing yaitu bahan utama
untuk rawai ini terdiri tali temali dan kail dengan tujuan untuk menangkap jenis — jenis
ikan dasar dan jenis — jenis ikan karang (Anonymous, 2005).

Daerah penangkapan ikan (DPI) merupakan hal yang penting bagi keberlangsungan
kegiatan perikanan tangkap, dan setiap daerah perairan yang memiliki potensi sumberdaya
perairan yang melimpah dengan kualitas dan kuantitas yang sangat baik secara biologis,

Prosiding Simposium Nasional VIII Kelautan dan Perikanan
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar, 5 Juni 2021 305



ISBN 978-602-71759-8-3

sebagai pedoman dalam menentukan daerah penangkapan ikan lebih baik jika dilihat dari
beberapa kriteria yang mengindikasi perairan tersebut layak untuk di ekspoloitasi.

Kriteria yang dapat dijadikan sebagai indikator daerah penangkapan ikan antara lain
aspek biologi dan aspek ekologi. Keberadaan daerah penangkapan ikan yang bersifat
dinamis, selalu berubah/berpindah mengikuti pergerakan ikan. Secara alami, ikan akan
memilih habitat yang sesuai, sedangkan habitat tersebut sangat dipengaruhi kondisi
oseonografi perairan. (Wulandari et al. 2017).

Kegiatan penangkapan ikan akan lebih efektif dan efisien apabila karakteristik
daerah penangkapan ikan dapat diketahui terlebih dahulu, sebelum nelayan melakukan
operasi penangkapan ikan sehingga waktu dapat dioptimalkan dan meminimalisir biaya
operasional.

Ada pun penelitian mengenai alat tangkap rawai dasar yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya antara lain, pemetaan daerah penagkapan ikan demersal di perairan
Tarakan Kalimantan Utara (Iwan, 2018)., penelitian peroduktivitas rawai dasar yang
dioperasikan di perairan pulau makarangana kabupaten Pangkep (Muchlis.M, 2020)., dan
penelitian terkait karaktereistik oseanografi ikan demersal diperiaran laut Arafura
menggunakan data pengindraan jauh (Ningsih, 2020).

Penelitian terkait letak dan karakteristik daerah penagkapan ikan terhadap alat
tangkap Bottom Long Line yang beroprasi di kecamatan Bonto Bahari Kabupaten
Bulukumba masih sedikit. Sementara informasi tersebut dinilai sebagai penujang
keberhasilan usaha penagkapan ikan pada alat tangkap pancing rawai serta sebagai acuan
dalam pengelolaan sumberdaya perikanan bertanggung jawab.

Tujuan penelitian ini adalah a) mendeskripsikan karakteristik daerah penagkapan
ikan berdasarkan perameter oseanografi pada alat tangkap rawai dasar, b )Menganalisis
secara deskriptif hasil tangkapan ikan demersal dengan parameter oseanografi di perairan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai mei 2021, disekitar perairan
Bulukumba, dengan fishing base di, Kelurahan Tanah Beru, Kecamatan Bonto Bahari
Kabupaten Bulukumba Provensi Sulawesi Selatan.
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Metode Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan analisis studi kasus, dengan pengambilan data dilakukan
menggunakan satu jenis alat tangkap ulangan sebanyak 30 trip penangkapan dengan
mengikuti secara langsung operasi penangkapan. Metode pengambilan data terbagi tiga
meliputi sebagai berikut:

1. Studi pustaka
Dimana metide ini dilakukan pengumpulan informasi yang dapat mendukung
penelitian. Sumber informasi tersebut terdiri dari buku, jurnal serta publikasi hasil
penelitian lainnya. Informasi tersebut dijadikan bahan berbandingan terhadap data
lapangan yang diperoleh.

2. Observasi (pengamatan lapangan)
Pengamatan lapangan yang dilakukan untuk memperoleh data primer berupa data

dimensi kapal, metode pengoprasian, serta beberapa parameter oseanogeafi yang
diperoleh dengan cara mengikuti kegiatan pengoprasian alat tangkap Bottom Long
Line.

3. Wawancara
Metode ini dilakukan untuk melengkapi data lapangan dan data sekunder yang
dianggap belum lengkap. Dalam metode ini informasi yang diperoleh adalah musim
menagkap, bahan dari alat tangkap.

Analisis data

a. Persentase hasil tangkapan = jumlah hasil tangkapan jenis ke-i dibagi total hasil
tangkapan kali 100%

b. Analisis pengaruh hasil tangkapan dengan oseanografi dengan metode analisis regresi
linear berganda

Hasil dan Pembahasan

Daerah penagkapan ikan

Secara umum daerah penangkapan ikan terbagi 3 dengan jumlah 30 titik
penagkapan, yang dimana karakteristik perairan yang berbeda-beda baik parameter
oseanografi, kondisi sekitar terkait subtrat perairan dan posisi geografis. Ada pun sebaran
titik menagkapan antara lain Sebelah barat laut Tanah Lemo (DPI I) pada lokasi ini
cenderung bersubtrat pasir berbatu, lokasi DPI II sebelah barat Tanah Beru yang
bersubtrat pasir berbatu, dan lokasi DPI III terletak di sebelah utara dan utara barat laut
pulau Liukang Loe yang subtrat pada lokasi ini cenderung pasir berbatu dan karang.

Adapun karakteristik daerah penagkapan ikan di antaranya, Kedalaman rata-rata
perairan 31.8 meter dengan range 25-50 meter pada daerah penagkapan ikan 1 di lihat dari
suhu, dimana rata-rata suhu pada Daerah Penagkapan lkan 1 berkisar 26.5 °C, Dari
pengaruh salinitas nilai rata-rata yang diperoleh pada DPI 1 sebesar 29,8 ppm. arus rata-
rata pada DPI 2 sebesar 0,17 m/s, yang dimana pada Darah Penagkapan 1 di peroleh 11
jenis ikan (ikan Kuwe, Hiu sirip hitam, Hiu macan, Lencam Moncong, Kaneke, Kakap
batu, Barakuda, ari lumpur, Kerapu merah, Kakap timor, Kerapu tikus) dan dimana hasil
tangkapan yang dominana pada DPI 1 dari jenis Lutjanus Bohar dengan tingkat kecerahan
perairan 7 meter.
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DPI 2 rata-rata kedalaman 32.6 meter, dengan rata-rata kedalaman 38,4 meter, Dari
pengaruh salinitas nilai rata-rata yang diperoleh pada DPI II sebesar 29,8 ppm, dengan
suhu rata-rata DPI 11 26,4 °C, dengan kekuatan arus rata-rata yang diperoleh berkisar 0,22
m/s, pada DPI II ditemukan 6 jenis hasil tangkapan (kaneke, Lencam moncong, Pari
lumpur, Hiu sirip putih, Kakap merah, Kerapu macan) dan hasil tangkapan yang
dominanan adalah jenis Lutjanus Malabaricus dengan tingkat kecerahan perairan yang
diperoleh rata-rata berkisar 7,3 meter.

Dan DPI III dengan rata-rata kedalaman 38,4 meter, dan suhu 26.4 °C secara
perolehan nilai tidak terjadi perubahan secara signifikan dimana diasumsikan bawa hasil
tangkapan yang diperoleh menyebar merata di perairan. Dan suhu dekat pantai biasanya
sedikit lebih tinggi dibandingkan suhu lepas pantai. Suhu Permukaan Laut (SPL) Indonesia
umumnya berkisar antara 26-29°C (Dahuri, dkk., 2001).

Pada DPI III salinitas perairan yang diperoleh rata-rata 29,6 ppm. kondisi salinitas
yang tidak variatif diasumsikan bahwa daerah tersebut cenderung homogen. Faktor yang
mempengaruhi perubahan salinitas antara lain curah hujan, penguapan, dan aliran sungai
yang terdapat pada daerah tersebut. Kecerahan perairan yang diperoleh rata-rata berkisar
7 meter, dengan hasil tangkapan yang diperoleh 7 jenis (ikan Kuwe, Kaneke, Pari lumpur,
Kaneke hitam, Kakap merah, Kerapu macan, hiu sirip hitam) didominasi oleh famili
Lutjanus Malabaricus.

Karateristik parameter oseanografi

Suhu

Adapun hasil yang diperoleh dimana rata-rata suhu yang diperoleh di setiap daerah
penagkapan antara lain DPI 1 26,5 dengan range 25,6 - 27 °C, pada DPI 2 dengan rata-rata
26,4 dengan range 26,2 - 26,7 °C , dan DPI 3 rata-rata suhu 26,4 dengan range 26,3-26,5
°C dimana terjadinya peningkatan suhu pada daerah penagkapan ikan DPI 3 disebabkan
lokasi ini terletak sekitaran pulau, yang dimana sesuai dengan pernyataan Putra et.al
(2014). Terjadi peningkatan suhu di Selat Makasar dan Laut Flores pada musim peralihan
I (bulan Maret — Mei) dan II (bulan September — November) sedangkan pada bagian dalam
selat dan pada daerah pantai di dominasi suhu rendah.

Dan dengan jenis hasil tangkapan yang dominan adalah Lutjanus malabaricus(kakap
merah) dengan range suhu 26.3 - 26.6°C dengan jumlah tangkapan sebanyak 18% dari
total jenis tangkapan.

Hasil tangkapan ikan dari family Lutjanus malabaricus (kakap merah) yang
mendominasi di asumsikan karena faktor kesesuaian suhu dengan lingkungannya, dilihat
dari kesesuaian parameter suhu perairan yang di antara 23,8 - 28,6°C (fishbase, 2020).

Salinitas

Salinitas memperlihatkan kadar garam pada setiap daerah penagkapan dimana hasil
tangkapan tertinggi pada DPI 1 dari jenis kakap batu (Lutjanus bohar) dengan hasil
tangkapan individu sebanyak 8 ekor pada salinitas rata-rata 29,75 ppt, pada DPI 2 jenis
hasil tangkapan yang tertinggi pada salinitas 29,7 ppt dari jenis lutjanus malabaricus
(kakap merah), dan pada DPI 3 hasil tangkapan yang dominanan dari jenis Lutjanus
malabaricus (kakap merah) dengan salinitas salinitas rata-rata 29,5 ppt dengan jumlah
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individu tertangkap sebanyak 8 ekor. Hasil penelitian ini terlihat kesesuaian pada salinitas
optimal tertangkapnya ikan dari jenis kakap merah yang berkisar antara 23,8 - 28,6 ppt
(fisbase, 2020)

Arus

Kecepatan arus setiap daera penagkapan dimana hasil tangkapan tertinggi DPI 1
dengan range 0,14-0,19 m/s dari jenis tangkapan Lujanus bohar (kakap batu) dengan
jumlah hasil tangkapan individu sebanyak 8 ekor, kemudian dari DPI 2,3 didominasi oleh
kakap merah(lutjanus malabaricu) dengan hasil tangkapan individu sebanyak 9 ekor pada
DPI 1 dan 8 ekor pada DPI 3 dengan arus rata-rata 0.22 m/s.

Kedalaman

Kedalaman diperoleh kisaran kedalaman tertangkapnya ikan demersal antara 24 —
50 meter. Dimana hasil tangkapan yang dominan adalah Lutjanus malabaricu (kakap
merah) dengan range kedalaman tertangkap 26-41 meter sebanyak 18%, kemudian
Lethrinus microdon (Lencam moncong) dengan range kedalam 25-41 meter dengan
jumlah tertangkap sebanyak 13%, Plectorhinchus lineatus (kaneke), dan hasil tangkapan
terendah Lutjanus timoriensis(kakap timur) dengan hasil tangkapan sebanyak 1%.
pengaruh kedalaman terhadap sumberdaya ikan demersal di selat malaka pada kedalaman
41-50 m di peroleh rata-rata laju tangkap lebih tinggi di bandingkan dengan kedalaman
20-30 m (Sumiono, 2008) diasumsikan bahwa posisi rawai menggantung pada
pengoprasian kedalaman 50 meter, kedalaman tersebut masih dalam kategori daerah
continental Cealf dengan kedalaman perairan mencapai 200 meter.

Komposisi jenis hasil tangkapan

Komposisi jenis tangkapan terdiri atas 1 species ikan pertengahan (ikan kuwe/
Caranx ignobilis), 1 species ikan pelagis (Barakuda/ Sphyreana putnamae), dan sisanya
13 species ikan demersal. Tiga species tangkapan dominan adalah Kakap Merah (Lutjanus
malabaricus) 17 ekor (69.7 kg; 16.84%); Kaneke (Plectorhinchus lineatus) 16 ekor (63 kg;
16.84%); dan Lencam moncong (Lethrinus microdon) 12 ekor (46.2 kg; 12.63%).

Analisis Hubungan Parameter Oseanografi terhadap Hasil Tangkapan

Hasil perhitungan menunjukan data parameter lingkungan mempunyai pengaruh
yang kuat terhadap hasil tangkapan, ditunjukan dalam hasil koefisien regresi (R) sebesar
0,754 (r>0,5) atau (r > - 0,5) berarti ada hubungan kekuatan antara parameter lingkungan
dengan hasil tangkapan. Nilai R? sebesar 0,568 berarti bahwa besarnya semua kontribusi
variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat (Y) terhadap penangkapan ikan.

Berdasarkan hasil analisis variansi didapatkan nilai F hitung sebesar 6.309 dengan
probabilitas 0,001 karena probabilitas lebih besar dari o = 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa koefisien regresi suhu, salinitas, kecepatan Arus, Kecerahan, Kedalaman, dan pH
sama dengan nol atau keenam variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap hasil tangkapan. Hal ini juga dapat disimpulkan nilai koefisien korelasi (p) sama
dengan nol (Hipotesis nol yang diajukan diterima), artinya dengan kata lain data sampel
tidak memungkinkan untuk menolak HO maka HO diterima.
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Dari keenam variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi (uji
statistik t) ternyata hanya ada satu variabel Kedalaman Perairan yaitu 0.0001 yang
signifikan pada a=17,0%, terlihat dari probabilitas signifikansi kelimanya jauh diatas a =
0,05. Maka menunjukkan bahwa masing-masing baik Suhu, salinitas, kecepatan arus,
maupun kecerahan tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat Y (hasil tangkapan)
secara individual Ho diterima.

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap tidak signifikannya suatu model regresi,
diantara jumlah n (data) yang belum cukup untuk menjelaskan bentuk hubungan hubungan
dalam model regresi (Ghozali, 2009).

Kesimpulan

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yakni:

1. Daerah pengoprasian pancing ulur di Perairan Selat Makassar terbagi kedalam 3 lokasi
yakni (DPI 1) sebelah barat laut fishing base di Bonto bahari, (DPI 2) sebelah barat
Tanah Beru, dan (DPI 3) terletak di bagian utara Pulau Liukang Loe. Dimana komposisi
jenis tangkapan terdiri atas 13 species ikan demersal, 1 species ikan pertengahan, dan 1
species ikan pelagis. Tiga species tangkapan dominan adalah Kakap Merah (Lutjanus
malabaricus) 17 ekor (69.7 kg; 16.84%); Kaneke (Plectorhinchus lineatus) 16 ekor (63
kg; 16.84%); dan Lencam moncong (Lethrinus microdon) 12 ekor (46.2 kg; 12.63%)

2. Pengaruh parameter oseanografi terhadap jumlah hasil tangkapan rawai dasar
menunjukkan bahwa suhu, salinitas, kecepatan arus, kecerahan dan kedalaman, tidak
semua dari variabel tersebut berpengaruh nyata terhadap jumlah hasil tangkapan, hanya
variabel kedalaman yang berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan. Sedangkan
pada uji F variabel bebas (suhu, salinitas, arus, dan kedalaman) berpengaruh secara
simultan terhadap variabel terikat (hasil tangkapan).di lihat dari perolehan uji F dengan
nilai F(Sig < a = 0,001< 0,050), dan pada uji t hanya kedalaman yang berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil tangkapan dengan peroleha nilai t (sig 0.00<0.05).
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